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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan menganalisis beberapa aspek biologi ikan keperas di Waduk Batutegi Lampung. Penelitian 
menggunakan metoda percobaan penangkapan dengan alat tangkap jaring insang mesh size 1,5-2,5". Ikan contoh 
diukur panjang totalnya, ditimbang beratnya dan diperiksa lambungnya untuk mengetahui jenis makanannya. 
Penelitian dilaksanakan pada Februari, Agustus dan November 2017. Ikan Keperas contoh yang tertangkap 
berjumlah 415 ekor. Analisis hubungan panjang-berat menunjukkan, Februari dan Agustus bersifat alometrik negatif, 
sedangkan pada bulan November alometrik positif. Faktor kondisi bernilai 1 pada masing-masing stasiun dan bulan. 
Kebiasaan makan ikan keperas yaitu tumbuhan 50%, ikan 15%, serangga 10%, cacing 9%, fitoplankton 8% dan 
zooplankton 8%. Pola pertumbuhan ikan keperas pada November bersifat isometrik dan alometrik positif karena 
adanya perkembangan gonad. Kebiasaan makanan ikan keperas berifat omnivora dengan komposisi sesuai 
ketersediaan makanan di lingkungannya.  
 




The research aims to analyze several biological aspects of the squeezed fish in Batutegi Lampung Reservoir. The 
study used an experimental method of capture used net capture tool with mesh-size 1.5-2.5 inches. Sample fish 
measured their total length, weighed in weight, and examined their stomachs to determine what type of food they 
had. We researched in February, August, and November 2017. The example of keperas fish caught amounted to 
415 individuals. Analysis of long-weight relationships showed that February and August were allometrically negative, 
while November allometric was positive. The condition factor is worth one at each station and month.  The eating 
habits of squeezed fish are plants 50%, fish 15%, insects 10%, worms 9%, phytoplankton 8%, and zooplankton 8%. 
The growth pattern of fish squeeze in November is isometric and allometric positive due to the development of 
gonads. The food habits of fish keperas are omnivorous, with the composition according to food availability in the 
environment. 
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PENDAHULUAN 
Sumberdaya perikanan di perairan waduk pada 
umumnya adalah jenis-jenis ikan sungai dan ikan-ikan 
introduksi. Sejarah introduksi ikan di Indonesia telah 
dimulai sebelum abad ke 20 atau sebelum tahun 1900 
dimana jenis ikan Cyprinus carpio dan Carassius 
auratus di introduksi dari China ke Indonesia. Hingga 
tahun 1987, setidaknya ada 19 spesies ikan yang 
telah di introduksi dari beberapa negara seperti China, 
Malaysia, Singapura, Belanda, Taiwan, Denmark, 
Selandia Baru, Jepang Thailand dan Amerika Serikat. 
Adaptasi ikan-ikan introduksi di perairan waduk 
umumnya sangat baik, misalnya adaptasi ikan-ikan 
dari jenis Clupeids dan Cyprinids yang mempunyai 
pertumbuhan yang cepat dan dapat matang gonad 
pada umur yang masih muda (biasanya kurang dari 
setahun), serta mempunyai fekunditas yang besar. 
Kemampuan adaptasi yang baik tersebut 
menyebabkan ikan-ikan introduksi yang ditebar di 
waduk-waduk Indonesia pada umumnya menjadi 
species yang dominan. Kemampuan daya adaptasi 
yang baik dari beberapa jenis ikan introduksi 
mengakibatkan banyak jenis-jenis ikan asli perairan 
waduk semakin tertekan populasinya, bahkan 
beberapa jenis ikan endemik dan ikan bernilai 
ekonomis lainnya sudah mulai langka dan jarang 
ditemukan lagi. Ikan-ikan introduksi selain 
menguntungkan dalam hal jumlah hasil tangkapan, 
ternyata membawa dampak yang sangat luas tidak 
hanya aspek bioekologi tetapi juga pada aspek sosial 
budaya masyarakat disekitar lokasi penebaran ikan 
tersebut. Sebagai contoh di Waduk Batutegi di 
Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung. Di waduk 
Batutegi, ikan semah (Tor sp) yang mempunyai nilai 
ekonomis tinggi dan sering dijadikan menu utama 
untuk berbagai kegiatan dan acara adat seperti acara 
perkawinan. Setelah adanya penebaran ikan 
introduksi seperti ikan mujaer (O. Mossambicus) pada 
tahun 1957 (Sarnita, 1999), saat ini populasi ikan 
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semah semakin berkurang, bahkan ikan yang 
berukuran besar sulit didapatkan lagi.  
Pertumbuhan ikan introduksi umumnya 
eksponensial sehingga populasinya semakin 
berkembang. Kegiatan atau aktivitas perikanan di 
perairan danau umumnya tidak seintensif seperti di 
sungai atau estuari. Aktivitas penangkapan di waduk 
Batutegi umumnya sama seperti di perairan lainnya, 
hanya saja penggunaan alat tangkap di waduk 
jenisnya lebih sedikit dibandingkan di sungai. 
Penangkapan ikan di waduk Batutegi kebanyakan 
masih menggunakan alat tangkap dan cara-cara 
penangkapan yang tradisional. Alat tersebut bersifat 
sederhana dan biasanya dibuat sendiri oleh nelayan. 
Kurangnya aktivitas tersebut disebabkan sumberdaya 
perikanan di perairan waduk tidak sebanyak di 
perairan sungai dan estuari baik dari jumlah jenis 
maupun kuantitas hasil tangkapannya. Penggunaan 
alat tangkap di perairan waduk juga tidak sebanyak di 
perairan sungai atau estuari baik jumlah maupun 
jenisnya. Walaupun demikian sumberdaya perikanan 
di perairan waduk ada yang memiliki karaktersitik 
yang khas baik dari jenis ikan maupun 
penangkapannya, bahkan jenis ikan endemik justru 
lebih banyak ditemukan di perairan waduk.  
Waduk Batutegi terletak di Kecamatan Air 
Naningan Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung. 
Waduk Batutegi dengan latar belakang, dikelilingi oleh 
bukit dan lembah. Secara geografis, topografi Waduk 
Batutegi adalah perbukitan berlembah, sehingga 
menjadikan Waduk Batutegi memiliki cuaca sejuk. 
Terdapat beberapa jenis ikan hidup di waduk Batutegi 
tersebut, antara lain mujair, nila, baung, kepiat, sepat, 
piluk dan keperas (Cyclocheilichthys apogon). 
Ikan Keperas (Cyclocheilichthys apogon) dari 
famili Cyprinidae ditemui pada habitat sungai-sungai 
kecil, waduk, danau (Talwar and Jhingran, 1991), 
kanal, selokan dan umumnya daerah dengan perairan 
berarus lambat (Rainboth, 1996), dan juga ditemukan 
pada perairan sungai berukuran sedang sampai besar 
(Vidthayanon, 2002; Taki, 1978). Kebiasaan makan 
Ikan Keperas berupa tumbuhan 50%, anak ikan 15%, 
serangga 10%, cacing 10% fitoplankton 8% dan 
zooplankton 8%. Ikan keperas biasa ditemukan di 
permukaan perairan yang terdapat tanaman, daun, 
cabang dan akar pohon di mana biasanya terdapat 
plankton dan krustasea kecil, bergerak ke hutan dan 
dataran banjiran untuk berkembang biak yang terjadi 
pada akhir musim air tinggi pada September hingga 
Oktober saat puncak air naik dan mulai menurun 
(Rainboth, 1996). Ikan ini merupakan ikan konsumsi 
yang biasa ditemukan di pasar (Vidthayanon, 2002). 
Penelitian ini bertujuan menganalisis beberapa aspek 
biologi Ikan Keperas (Cyclocheilichthys apogon) di 
Waduk Batutegi Lampung. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 
Penelitian dilakukan pada Februari, Agustus 
dan Nopember 2017. Lokasi penelitian di perairan 
Waduk Batutegi. Stasiun pengambilan contoh 
ditentukan sebanyak enam stasiun dengan 
pendekatan tujuan tertentu (purposive sampling) yaitu 
untuk mendapatkan data-data aspek biologi pada 
habitat mikro yang berbeda (Gambar 1). 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Waduk 
Batutegi Provinsi Lampung. 
Sumber: Dokumentasi BRPPUPP 
 
Bahan dan Alat 
Pengambilan contoh ikan keperas dilakukan 
dengan mengambil hasil tangkapan nelayan 
menggunakan alat tangkap jaring insang dengan 
ukuran panjang 10 meter, meshsize 1,5-2,5". Hasil 
tangkapan dihitung jumlah individu (ekor), diukur 
panjangnya menggunakan papan ukur dengan 
ketelitian 1 mm dan ditimbang beratnya menggunakan 
timbangan digital dengan ketelitian 0,1 gram. Semua 
contoh jenis hasil tangkapan diawetkan dengan 
formalin 10% untuk diidentifikasi di laboratorium Balai 
Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan 
Perikanan berdasarkan buku Kottelat (1993). 
 
Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk menghitung 
hubungan panjang-berat mengikuti persamaan dari 
Ricker (1975) dalam Effendie (1979), sebagai berikut:  
W=aLb 
Dimana :  
W          = berat ikan (gram) 
L           = panjang total ikan (cm) 
a dan b = konstanta regresi 
Nilai b digunakan untuk menduga pola 
pertumbuhan ikan yang dianalisis. Apabila nilai b=3 
maka pola pertumbuhan ikan bersifat isometrik yaitu 
pertumbuhan panjang seimbang dengan 
pertumbuhan berat dan apabila nilai b≠3 maka 
pertumbuhan ikan bersifat allometrik yaitu 
pertumbuhan panjang tidak seimbang dengan 
pertumbuhan berat. Untuk menentukan nilai b, 
dilakukan uji t pada selang kepercayaan 95% (ά, 0,05) 
(Steel and Torrie, 1989).  Pada uji ini berlaku hipotesis 
• h0: b=3  
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a. Jika thitung > t tabel keputusannya adalah tolak h0  
b. Jika thitung < t tabel maka keputusannya adalah 
terima h0 (Walpole, 1993). 
Faktor kondisi dihitung menggunakan rumus 





Keterangan:   
K = faktor kondisi 
W = berat total ikan (gram) 
L = panjang total ikan (mm) 
a dan b, adalah konstanta. 
Untuk mengetahui jenis makanan maka 
digunakan rumus Index of Preponderance (indeks 
bagian terbesar) berdasarkan Effendie (1979), 
sebagai berikut: 
IP= 




Keterangan:   
Vi   =  persentase volume satu macam makanan ke-i 
Oi = persentase frekuensi kejadian satu macam 
makanan ke-i 
IP   =   index of preponderance (%). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis terhadap panjang dan berat Ikan 
Keperas pada bulan Februari ditampilkan pada 
Gambar 2, bulan Agustus pada Gambar 3 dan bulan 
Nopember pada Gambar 4. Dari hasil analisis juga 
diperoleh nilai t-hitung 7,15 dan t-tabel 1,97. 
 
Gambar 2. Hubungan panjang berat ikan keperas 
pada bulan Februari 2017. 
Sumber: Data primer 
 
 
Gambar 3. Hubungan panjang berat ikan keperas 
pada bulan Agustus 2017. 
Sumber: Data primer 
 
Dari hasil analisis juga diperoleh nilai t-hitung 
8,24 dan t-tabel 1,97. 
 
Gambar 4. Hubungan panjang berat ikan keperas 
pada bulan Nopember 2017. 
Sumber: Data primer 
 
Dari hasil analisis juga diperoleh nilai t-hitung 
4,44 dan t-tabel 1,97. Hasil analisis faktor kondisi Ikan 
Keperas ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Faktor kondisi Ikan Keperas berdasarkan 
bulan pengamatan. 
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Hasil pemeriksaan lambung Ikan Keperas di 
Laboratorium dari berbagai ukuran dengan metode 
index of preponderance (IP), makanan utamanya 
adalah tumbuh-tumbuhan, makanan pelengkap 
adalah ikan, makanan tambahan adalah serangga, 
makanan pengganti adalah cacing, dan plankton 
(Gambar 6). 
 
Gambar 6. Histogram index of preponderance (IP) 
Ikan Keperas. 
Sumber: Data primer 
 
Pembahasan 
Pada Gambar 2, 3 dan 4 menunjukkan bahwa 
hubungan antara panjang dan berat sangat erat 
dimana koefisien korelasinya (r) = 0,94, 0,94 dan 0,97. 
Walpole (1993) menyatakan apabila nilai koefisien 
korelasi mendekati 1 maka menunjukkan hubungan 
yang erat antara kedua peubah, artinya semakin 
besar nilai panjang total tubuh ikan maka semakin 
besar pula nilai berat tubuh Ikan Keperas tersebut. 
Hasil analisis anova (Gambar 2) didapatkan nilai b = 
2,67, uji t t-hitung 7,15 > t-tabel 1,97, dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa pola pertumbuhan Ikan 
Keperas di perairan Waduk Batutegi pada Februari 
bersifat alometrik negatif (pertumbuhan panjang lebih 
dominan dibandingkan pertumbuhan berat). Pada 
Gambar 3 didapatkan nilai b = 2,59, t-hitung 8,24 > t-
tabel 1,97, pola pertumbuhan Ikan Keperas pada 
Agustus bersifat alometrik negatif (pertumbuhan 
panjang lebih dominan dibandingkan pertumbuhan 
berat). Dan pada Gambar 4 didapatkan nilai b = 3,21, 
t-hitung 4,44 > t-tabel 1,97, pola pertumbuhan Ikan 
Keperas pada Nopember bersifat alometrik positif 
(pertumbuhan berat lebih dominan dibandingkan 
pertumbuhan panjang) kondisi ini diduga karena 
adanya gonad yang mulai berkembang (Rainboth, 
1996). 
Hasil analisis faktor kondisi Ikan Keperas 
selama tiga bulan pengamatan (Februari, Agustus dan 
Nopember) tidak mengalami perubahan, yaitu bernilai 
1,002. Nilai ini menunjukkan bahwa ikan yang 
dianalisis dalam kondisi yang baik (Effendie, 1997). 
Couprof and Benson in Yuniarti (2004) dan Lagler 
(1977) mengemukakan bahwa faktor kondisi dapat 
menunjukkan kapasitas fisik untuk kelangsungan 
hidup dan reproduksi yang mana ini dipengaruhi oleh 
faktor makanan, lingkungan dimana ikan hidup dan 
kematangan gonad. 
 
Ikan Keperas adalah  ikan yang mempunyai 
sifat omnivora, jenis makanannya tergantung pada 
ketersediaan makanan di lingkungannya. Yap (1988) 
menemukan makanan Ikan Keperas adalah 
zooplankton, zoobentos, tumbuhan, detritus, 
krustasea, serangga. Kottelat and Widjanarti (2005) 
menemukan makanan Ikan Keperas berupa nekton 
dan jenis-jenis ikan. 
 
KESIMPULAN 
Pola pertumbuhan Ikan Keperas di perairan 
Waduk Batutegi bersifat alometrik negatif pada bulan 
Februari dan Agustus, sedangkan alometrik positif 
pada bulan Nopember. Faktor kondisi Ikan Keperas 
mendekati 1, hal ini menunjukkan ikan dalam kondisi 
yang baik.  Kebiasaan makanan Ikan Keperas bersifat 
omnivora. 
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